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ABSTRAK

Ratnah, ( Pengaruh penggunaan media LCD terhadap peningkatan minat
belajar pendidikan agama islam peserta didik Jurusan Multimedia SMK Negeri 1
Pinrang ) (dibimbing oleh Muh. Djunaidi dan Ali Rahman)

Media LCD adalah sebuah alat elektronik berupa layar proyektor yang
berfungsi menampilkan gambar visual, sebagai sarana pendidikan yang digunakan
untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Minat belajar adalah suatu
kegemaran atau keinginan akan sesuatu baik itu benda maupun kegiatan tertentu,
tidak adanya minat terhadap suatu‘pembelajaran akan timbul kesulatan dalam
proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
LCD terhadap peningkatan minat belajar pendidikan Agama Islam peserta didik
jurusan multimedia SMK Negeri 1 Pinrang. Jenis penelitian ini adalah field
research dengan desain kuantitatif asosiatif. Adapun teknik pengumpulan data
yaitu observasi; angket dan dokumentsi dengan teknik analisis deskriptif dan
inferensial.

Hasil dari penelitian int menunjukkan bahwa: (1) penggunaan media LCD
dalam kategori “baik” dengan angka presentasi yaitu 84,8%.(2) peningkatan minat
belajar pendidikan agama Islam termasuk kategori ‘“cukup”| dengan angka
presentasi 73,8%. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh penggunaan
media LCD terhadap peningkatan minat belajar pendidikan agama Islam peserta
didik jurusan multimedia SMK Negeri 1 Pinrang. Berdasarkan perbandingan
antara thiwung dan tenel, menunjukkan hasil perhatian secara manual thiwng = 3.514 >
trve= 1.995 maka H; diterima Hy ditolak. Dalam persamaan linear sederhana
(24,69Y+ 0,577X) menunjukkan angka koefisien korelasi regresi, nilai sebesar
0,557 angka ini mengandung arti bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif , hal
ini menjelaskan bahwa penggunaan media LCD_(X) berpengaruh positif terhadap
peningkatan minat belajar pendidikan agama Islam peserta didik (Y).

Kata Kunci : Penggunaan Media LCD Terhadap Peningkatan Minat Belajar
Pendidikan Agama Islam

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan manusia yang sangat

penting, karena dengan pendidi t meningkatkan potensi sumber

daya yang dimilikinya hadapi masa depan serta

, adapun

n yai segala an seg drat yang
u, agar mereka sebagai dan anggota
atd encapai keselamatan da agiaa setinggi-

1

kan erat dengan segala se ng b

man ai dari perkembangan f ehata

pikiran, an, kemauan, sosial,sampai kepada perkembangan i

kan agama terdiri atas | , “pendidika

Kata “ an” secara etimg »l‘,‘ Al dari kata didik yang i “proses
gkah laku seseorang ‘atau kelompok orang usaha
melalui pendidikKan Ihll [dtithan” /. Daradjat

Pendidikan Agama Islam adalah; pendidikan melalui ajaran-ajaran agama
Islam, yaitu berupa bimbingan "dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran—ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu

"Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan ( Cet. XI; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada
2013),h. 4

2Teguh Wanngsa Gandhi HW, Filsafat Pendidikan: Mazhab-mazhab Filsafat Pendidikan
(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), h.65
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pandangan hidupnya demi keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.’

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah merupakan bagian

pendidikan yang sangat penting bagi pembentukan kepribadian peserta didik
seperti diungkapkan oleh Zakiah Daradjat bahwa “pendidikan agama Islam
bertujuan untuk membentuk kepribadian._anak, sesuai dengan ajaran Agama
Islam”.*
Pernyataan di atas berarti bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam itu
sendiri adalah untuk mencapai kehidupan dunia dan akhirat. Implikasinya
Pendidikan Agama Islam dalam sistem pendidikan nasional dinilai memiliki
eksistensi yang sangat penting, karena pendidikan agama lebih berdaya guna dan
berhasil dalam mewujudkan generasi bangsa yang berkualitas, unggul, lahiriah
dan bathiniah, berkemampuan tinggi dalam kehidupan agliah dan akidah serta
berbobot dalam perilaku amaliah dan muamalah sehingga kelangsungan hidup
dalam dinamika kehidupan sosial yang selalu berubah dan terus hidup.

Hal ini perlu mendapat perhatian,-»mengingat pendidikan agama
merupakan mata pelajaran wajib yang harus ada di setiap sekolah.

Towaf sebagaimana .dikutip oleh .Muhaimin menyatakan bahwa

kelemahan-kelemahan pendidikansislam dissekolahyantara lain sebagai berikut:

(1)Pendekatanmasih-cenderung, normatif;.dalam.arti-pendidikan agama
menyajikan norma-norma yang seringkali tanpa ilustrasi konteks sosial
budaya sehingga peserta didik kurang menghayati nilai- nilai ajran agama
sebagal nilai yang hidup dalam keseharian. (2) Kurikulum pendidikan
agama Islam yang dirancang di| sekolah sebenarnya lebih menawarkan
minimum kompetensi ataupun minimum informasi, tetapi pihak guru
pendidikan agama Islam seringkali terpaku padanya sehingga semangat
untuk memperkaya kurikulum dengan pengalaman belajar yang bervariasi
kurang tumbuh. (3) Sebagai dampak yang menyertai situasi tersebut di atas
maka guru pendidikan agama Islam kurang berupaya menggali berbagai
metode yang mungkin biasa dipakai untuk pendidikan agama sehingga
pelaksanaan pembelajaran cenderung monotan. (4) Keterbatasan sarana dan

$7akiah Daradjat, et, al., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam | ( Cet. Il ; Jakarta:
Bumi Aksara, 1995 ), h.59

*Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, ( Jakarta : Bulan Bintang, 2003 ), h.124



prasarana, mengakibatkan pengolahan cenderung, seadanya. Pendidikan
agama yang di klaim sebagai aspek yang penting seringkali kurang diberi
prioritas dalam urusan fasilitas.

Pemerintah Republik Indonesia telah bertekad untuk memberikan
kesempatan kepada seluruh warga negara indonesia menikmati pendidikan yang
bermutu, sebagai langkah utama meningkatkan taraf hidup warga negara.
Pendidikan bertanggung jawab mengembangkan. dan mewariskan nilai untuk
dinikmati anak didik, selanjutnya nilai dimaksud akan ditransfer ke dalam hidup
sehari-hari.

Penggunaan media perlu dipilih secara selektif sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Kehadiran media “mempunyai arti yang cukup penting bagi
tercapainya tujuan pembelajaran. Guru selaku pemberi informasi atau fasilitator
tidak dapat berjalan dengan seorang diri, tanpa alat bantu, apalagi jika kondisi
materi pelajaran memiliki tingkat kerumitan yang tinggi. Kerumitan bahan yang
akan disampaikan kepada pesera didik dapat disederhanakan dengan bantuan
media. Media dapat mewakili-apa.yang kurang-mapu guru ucapan melalui kata-
kata atau kalimat tertentu. Bahkan, keabstrakan bahan dapat dikongkretkan
dengan kehadiran media. Dengan demikian peserta didik, lebih mudah mencerna
materi pembelajaran pendidikan agamaslstam;

Dengan kehadiran media dapat membantu peserta didik untuk memahami
terhadap materi pembelajaran yang diberikan. Maka dari itu, guru bidang studi
khususnya pendidikan Agama Islam mampu melakukan pengajian terhadap media
pembelajaran yang digunakannya. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
media pembelajaran yang digunakan dipastikan memberikan solusi atau
kebutuhan pemahaman yang dialami peserta didik dan mudah diaplikasikan dalam

kelas.

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektitkan PAI di sekolah ),
(Bandung : Remaja Rosda Karya,2001), h.89-90



Peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah membutuhkan suatu
hal yang bisa membuat mereka semangat dalam belajar, hal tersebut adalah minat
belajar peserta didik. Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk

memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, beraktifitas atau situasi yang

menjadi objek dari minat tersebut d disertai perasaan senang. Minat juga

bisa diartikan sebagai kecenc kejurusan hal yang berharga
bagi orang yaitu ses i 1. Minat belajar dapat

alam diri untuk belajar

g sangat

berhasil dengan baik da aran bila

i apa yang menjadi . Minat

yang dapat menentukan ya dalam
an hanya dapat diikuti deng erta didik

n tersebut.

Tl

PAREP

diusahakannya.

Pemahaman dalam minat belajar menjadikan permasalahan yang harus
segera diselesaikan. Jika tidak diselesaikan, maka peserta didik tidak akan belajar

dengan sebaik-baiknya karena minatnya yang rendah sehingga hasil belajar yang

6zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:Bumi
Aksara,2008), h.133

"Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, cet.4 (Bandung,
Diponegoro,2010), h.527

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



diperoleh kurang maksimal. Dengan demikian diperlukan media pembelajaran
yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta didik
terhadap Pendidikan Agama Islam.

Dalam menerima pelajaran, peserta didik sering mengalami kebosanan

mengikuti pelajaran. Dalam kegiata belajaran seorang peserta didik harus

memiliki minat untuk bisa ngan baik, hal itu merupakan

tantangan besar bagi guru agar dapa ngkitkan minat belajar

ajar mempunyai pengar ang sangat besar terhadap

an pada

ungan sekolah, salah ngkatkan

minat & ah dengan penggunaan belajar.
dia LCD, diharapkan dalam
gga materi yang disampaia diterima

dengan
Menengah Kejur sebuah

Di sekolah terebut juga memiliki labolatorium untuk masing-masing
jurusan termasuk untuk Jurusan Multimedia memiliki 2 (dua) Laboratorium
Komputer. Laboraturium komputer untuk Jurusan Multimedia digunakan ketika
ada mata pelajaran yang berhubungan dengan komputer atau yang menyangkut

dengan jurusan.
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Alat bantu seperti media LCD merupakan lembaga baru dalam dunia
pendidikan terutama pada sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan sederajatnya.
Hal ini bertujuan dalam menyampaikan materi pembelajaran dan tentunya sangat

efektif dan efisien dari segi waktu dan tenaga.

Pada Jurusan Multimedia tid nua kelas itu mempunyai media LCD

hanya pada kelas khusus se jadan laboratorium saja yang
mempunyai media edia  yang lain hanya

menggunakan media LCD terlebih dahulu me am di ruangan staf atau

didik bisa memaha
enggunakan media pro ya mata
Islam karena banyak d
lajar karena sifat dari pes
tidak se a mata pelaj
an yang dih i i ena tidak

semua rusan Multi

tinggal mempersiapkan meteri yang akan diajarkan dalam kelas tersebut jadi tidak
memperhambat jam memperlambat mata pelajaran.

Di Sekolah Menengah kejuruan (SMK) Negeri 1 Pinrang, yang
sebelumnya proses belajar mengajar hanya menyampaikan materi pembelajaran
secara lisan dan itu sangat membosankan apalagi pada saat jam pelajaran yang

sangat padat. Dengan adanya alat bantu ini guru dan peserta didik dapat di

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



untungkan dan dimudahkan karena penyampaiannya secara variatif berupa visual,
verbal dan gambar yang kesemua itu dapat memicu motivasi dan Kreatifitas

peserta didik.

Dengan adanya berbagai macam jenis media yang ada, penulis ingin

meneliti salah satu media yang.s i dikembangkan lebih canggih dan

modern lagi serta digunak n yaitu media LCD. Media

tuk media presentasi,

........... , aru dikembangka dibilang

fektif dalam mewujudka

media dipd SHIIE rlﬁnnlfg, tetapi be

gil
proyektor LCD ( Liquid Crystal Display ) ini diharapkan siswa tidak hanya
mendengar, melihat dan belajar secara pasif seperti yang sudah banyak terjadi
selama ini, sehingga dengan adanya penggunaan media LCD ini nantinya akan
mampu memberikan fasilitas belajar yang penuh dan menciptakan situasi
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga anak didik

akan lebih berminat dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar.
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Dengan adanya latar belakang masalah ini, maka penulis akan meneliti
pengaruh penggunaan internet terhadap minat belajar pendidikan agama Islam
peserta didik Jurusan Multimedia SMK Negeri 1 Pinrang.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1Bagaimana penggunaan medi D dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam jurusan.n Pinrang?

1.2.2 Bagaimana mi Pendidikan Aga 1 peserta didik jurusan

k

3 iE jur
agaimana penggunaan medi dala

i n multimedia i
Agama lIsla rta didik

SMK Negeri 1 Pinrang.

1.4 Kegunaan Penelitian
Selain dari tujuan penelitian tersebut, peneliti mempunyai kegunaan yang

dapat di kemukakan dalam 3 Hal yaitu:

1.4.1 Untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan khususnya

bagi penulis dalam mengkaji pengaruh penggunaan media LCD terhadap
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minat belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik jurusan multimedia
SMK Negeri 1 Pinrang.
1.4.2 Sebagai bahan acuan terhadap penelitian yang relevan bagi penelitian dalam

bidang yang sama.

1.4.2 Penelitian ini dimaksudkan t menemukan konsep yang dapat

dijadikan sebagai su endidik, dan peserta didik
jurusan multim i i a saja yang membaca

skripsi ini.

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 MediaLCD

Media LCD adalah dua rang ata yang masing-masing memiliki arti

yang berbeda, yaitu media 1emberikan pengalaman yang

lebih luas dan menda g makna arti ke ersebut, maka terlebih

a LCD di dalam kelas.

baik untuk saat ini ma ang akan
atang dapat dibentuk m
Kita jale ) bahwa pendidikan dap

di masa yang akan data

adalah (:"\3393) yaitu “perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesa » 8

Selain itu, media juga diartikan sebagai sesuatu yang terletak di tengah-
tengah. Maksudnya adalah suatu perantara yang menghubungkan semua pihak

yang membutuhkan terjadinya suatu hubungan, dan membedakan antara media

8Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. 5; Jakarta.PT.Raja Grafindo Persada,2004),h.3

10
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komunikasi dan alat bantu komunikasi.® Dalam hal ini, media erat kaitannya
dengan dunia komunikasi karena memang media merupakan salah satu bentuk
alat untuk media merupakan alat yang berfungsi untuk menyampaikan informasi

kepada peserta didik.

Proses pembelajaran pada adalah proses komunikasi. Dalam

proses komunikasi terseb penting yang memainkan

perannya Yaitu, pes ini adalah kurikulum,

komunikator dalam adalah guru, dan kom alam hal ini adalah

peserta

e san serta
mikiran, perasaan, dan belajaran
dorong terjadinya pr isengaja,
dali.**

edia merupakan suatu lan guru

teri pembelajaran, d media

nggunakan  media j dapat

informasi tersebut dimengerti dan dapat'dipertahankan dalam ingatan.

*Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD : Tinjauan Teoritik Dan Praktik,
(cet I; Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2012),h.205-206

YAbdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran, ( Cet, I; Malang: UIN-Malang Press,
2009),h.25

“Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tujuan Teoritik Dan Praktik,2012.
h.206

2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Edisi Revisi (Cet,16 ; Jakarta Rajawali Pers,2013),
h.9
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Penggunaan alat bantu media pembelajaran diharapkan mampu
menigkatkan atau mempertinggi mutu proses kegiatan pembelajaran. Melalui
media, pembelajaran akan lebih terarah sesuai tujuan yang dikehendaki.

2.1.1.2 Pengertian LCD

LCD (Liquid Cyristal Disp erupakan salah satu alat optik dan

elektronik. Sistem optik ahaya amat terang tanpa
mematikan atau meng ampu ruangan dapat memproyeksikan
tulisan, dan tulisan dan par yang dapat dipancarkan

dengan

bar visual sebagai saran

tujuan pembelajaran.

tor secara umum. Se

7. Vidio konektor

B¥Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Kaukaba,2011), h.3-4
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Zoom ring Fecus Ring

Conector

Power swich Security lock

Bagian belakang LC

idio
signal ouput sock
0 socket

idiOSOCkePAREPARE

/

Lpr iy Lo

Gambar 2.2 Bagian LCD belakang
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Kontrol Luar LCD

1

L o =
A W N L O

© © N oo 0 M LW DN

. Power On/Off
Blank mematikan display
Mode tombol cepat mengatur display
Source memilih input signal RGB, component video,S-Video
Auto, mengatur display terbaik yang ditampilkan proyektor
Lampu indikator light, menunjukkan lampu berfungsi baik atau tidak
Temperatur warning light, menunjuk kan suhu dalam proyektor
Power indokator light, menunjukkan proyektor sedang beroperasi
Kiri mengatur koreksi keystone

. Kanan mengatur koreksi keystone

. Menu menghidupkan OSD ( on screen display)

. Exit keluar dari menu

. Focus ring mengatur focus

.Zoom ring mengatur zoom untuk memperbesar atau memperkecil

gambar**

—

(BT

Kontrol Luar
Gambar 2.3 kontrol luar LCD

“Drs. Daryanto, Media Pembelajara Edisi ke-2 Revisi ( Yogyakarta; Gava Media, 2016),

h.218-219


http://4.bp.blogspot.com/-FQR5PfFEZVU/TZGf2CI79MI/AAAAAAAAABo/PDvMwE2KJ5k/s1600/luar.bmp
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LCD dapat disambungkan dengan peralatan antara lain :
1. Kabel USB
2. Nirkabel (Wi -Fi)
3. Touch Screen®
Kabel AC Adapter dan Kabel LISE
=]
t;\JOL‘-JSxB 10 computer video
to computer to projector
Gambar 2.4 kabel sambungan LCD
| g .
Sistem DLP menggunakan semikonduktor bernama Mirror
Device (DMD), yang terdlrl dan ribuan cermin mikro di dalamnya. Cermin-
. H 'JAEENE
cermin ini akan menarik sumber gambar ke dalam piranti sistem.
I . NN A I
Di dalam peranti sistem, obyek tersebut dibuat ulang secara digital, baru
I S I

kemudian diproyeksikan ke layar dan secara teknologi yang memungkinkan
proyektor LCD lebih terang.
2.1.1.3 Kelebihan Dan Kekurangan Media Proyektor LCD

Setiap media pembelajran memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun

kelebihan media proyektor LCD adalah sebagai berikut:

YDrs. Daryanto, Media Pembelajara Edisi ke-2 Revisi , h. 215
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Menghasilkan variasi warna yang sangat baik.
Intesitas cahaya tinggi.

Tipe proyektor paling kuat.

Eal A

Pantulan proyektor terlihat jelas pada ruang yang terang sehingga guru dan

peserta didik tetap dapat melihat

. Dapat menjangkau kelom

ng cukup mahal.
u lokasi penyajian harus a
ndingin unt

ib

N o o &

2.1.1.4 Manfaat dan kegunaan Media Proyektor LCD

Manfaat Menggunakan LCD Proyektor dalam sistem belajar
1. Lebih Efektif dan Efisien
Dengan menggunakan LCD Proyektor, waktu yang digunakan

untuk mengajar tidak terbuang sia-sia hanya untuk menulis di papan tulis,

'*Drs. Daryanto, Media Pembelajara Edisi ke-2 Revisi, h.217-218
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dan membuat catatan. Selain itu kualitas visual akan lebih nyaman dengan
materi yang dapat terlihat dengan jelas di banding dengan menulis di
papan tulis. Hal inilah yang dapat membuat waktu belajar menjadi efektif,
dan suasana belajar mejadi efisien
1. Ramah Lingkungan
Karena media LCD Proyektor hanya menggunakan tenaga listrik,
maka dapat dikatakan sangat ramah lingkungan dari pada menulis di
whiteboard dengan spidol, atau menulis di papan tulis dengan kapur.
Selain tidak mencemari lingkungan yang akibatnya dapat mengganggu
kesehatan, LCD Proyektor juga ramah lingkunga; bisa digunakan kapan
saja dan dimana saja dengan praktis dan cepat.
2. Membiasakan peserta didik dengan teknologi
Secara tidak langsung, penggunaan LCD Proyektor dapat mendidik
siswa agar lebih mengeluarkan ide-ide kreatifnya dalam penggunaan
teknologi. Yang dapat berguna bagi perkembangan dirinya di era
modernisasi yang semakin berkembang.
3. Mengikuti Standar Pendidikan
Hampir disetiap sekolah menggunakan media pembelajarn berupa
LCD Proyektor. Lambat laun sistem pembelajaran yang seperti ini akan
semakin berkembang hingga ke sekolah yang letaknya di desa atau
pedalaman. Jadi dengan mengikuti standar pendidikan seperti ini, Maka
pendidikan di Indonesia akan terus berkembang."’
Jenis LCD yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah
proyektor jenis BENQ. Untuk menggunakan atau mengoperasikan proyektor

tersebut membutuhkan dan menggunakan bantuan komputer atau laptop. Program

Drs. Daryanto, Media Pembelajara Edisi ke-2 Revisi, h.222-223
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informasi didesain melalui program komputer dengan program power point
(Slide).*
Beberapa hal yang perlu disiapkan guru dalam pembelajaran

menggunakan LCD proyektor antara lain:

1. Guru sebaiknya sudah dapat.n yerasikan LCD dan komputer

2. Cantumkan point-poi

3.

4. Gunakan animasi sec

5. guru

6.

7. gunakan film pendek

8. an apabila pawer point t

9. menit

10. ak slide dalam setiap sesi,

nformasi

pada sic . Media
LCD s belajar

i materi

yang dis

Penggunaan media LCD (Liquid Crystal Display) juga dapat menarik
perhatian serta minat belajar peserta didik dalam mempelajari suatu materi
pelajaran dibanding yang hanya disampaikan secara verbal saja, karena

pengajaran menggunakan media LCD berarti peserta didik tidak hanya

®Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran, h.130

Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung:
Alfabeta,2008),h. 145

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

memfungsikan indera pendengaran saja tetapi juga menggunakan indera
penglihatan. Dengan demikian persepsinya akan lebih tajam dan pengertiannya

akan lebih tepat.

2.1.2 Minat Belajar

2.1.2.1 Pengertian minat belajar

Menurut Mahfud serhatian yang mengandung

unsur-unsur perasaa urut Crow dan inat adalah “sebagai

ap sesuatu dan diser

1 maupun membutuhkan

rtian di atas, di sini

adal erasaan senang dan tertarik a jek, dan
lalu cen

dalam objek

kejiwaan yang dia e

ini dikemukakan pengertian belajar,

atikan dan ya aktif
d tentang

serta didik untuk ima atau

menjelaskan pengertian minat, beri

dengan maksud untuk mempermudah dalam memahami pengertian minat belajar.

Di bawah ini ditemukan definisi mengenai pengertian belajar, diantaranya:
Menurut Morgan, sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto, dalam

buku Introduction to Psychology, mengemukakan : “Belajar adalah perunahan

“"Mahfudh Salahuddin, Pengantar Pendidikan ( Surabaya: Bina Ilmu, 1990), h. 45
!Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam ( Jakarta : Kalam Mulia, 2001), h. 91
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yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dan
latthan dan pengalaman”. Menurut witherington, sebagaimana dikutip oleh
Chariyah Hasan dalam Educational Psychology mengemukakan : “Belajar adalah

suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola

baru dari pada reaksi yang berupa k sikap, kebiasaan, kepribadian, atau

suatu pengertian”.22

an, pengetahuan, kecak
belajar mempunyai pe
minat peserta didik ma yang

ifan siswa, bila bahan pel ari tidak

, Sebab tidak
ai pengetian at belajar
adalah é a gejala,
seperti tingkah
laku : agai  Kegiata a enca ahuan dan
pengalaman.

Minat peserta didik untuk belajar mempunyai pengaruh yang besar
terhadap keberhasilan belajar, karena minat siswa merupakan faktor utama yang

menentukan derajat keaktifan peserta didik, bila bahan pelajaran yang dipelajari

22Khalijah Hasan, Dimensi-dimensi Psikologi Pendidikan ( Surabaya : Al-1khlas, 19-94 ),
h 86
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tidak sesuai dengan minat peserta didik, maka peserta didik tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya.
Oleh karena itu, untuk mengatasi peserta didik yang kurang berminat

dalam belajar, guru hendaknya berusaha bagaimana menciptakan kondisi tertentu

agar peserta didik itu selalu butuh e terus belajar. Minat belajar sangat

mendukung dan mempenga 5.belajar mengajar di sekolah

an pengertian minat “belaje

dengan e i aktiviitas serta hal-h an oleh

ebut bisa diketahui de lkan dan

elajar dengan Proses pembe
dapat diartik

melihat i atau arti se t

kebutuhan s

an membannEth EEng dilihat

U apa yang o

aktivitas belajar”. Peserta didik yang berminat terhadap suatu pelajaran akan
mempelajari dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. Proses
Belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Oleh karena itu, pendidik perlu
membangkitkan minat peserta didik agar pelajaran yang diberikan mudah

dipahami.

Zsardiman, Interaksi (Jakarta : Prenada Media Group,2000), h.26
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Ada beberapa cara yang dapat pendidik lakukan untuk membangkitkan
minat peserta didik, sebagai berikut :
1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

Menghubungkan dengan persoalan pengalaman masa yang lampau

A owDN

Untuk itu pen i at belajar peserta didik
peserta didik untuk
inat ini
atu dari
isinilah pendidik meme ) sebagai
si pembelajaran yaitu metode
eraktif.

ua anak didik memulai bel

, banyak pe gkan minat ya pada
suatu lajaran sebagal h para pendidi

a keluarga. k yang memi

2.1.2.3 Cara Membangkitkan Minat Belajar.

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian
siswa dalam belajar. Minat nerupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri

seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan

*Syaiful Bahri, Prestasi Belajar & Kompetensi Guru (Surabaya : PT Usaha
Nasional,1994), h. 48
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minat sesearang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa
minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Misalnya, seorang anak yang
menaruh minat terhadap bidang kesenian, maka ia akan berusaha untuk

mengetahui lebih banyak tentang kesenian. Minat antara lain dapat dibangkitkan

dengan cara-cara berikut :

1. Bangkitkan suatu ke ghargai keindahan, untuk

mendapat pengh sebagainya).
2.
3. lap S 7 memberi
pelajaran
4, elompok,
2.1.2.4
kegiatan
belajar perfungsi
sebagai nat pada
suatu am mata

pelajaran itu, sedangkan anak yang kurang berminat cenderung kurang berhasil

dibidang itu. Secara lebih rinci arti penting minat dalam kaitannya dengan

pelaksanaan studi atau belajar adalah :
1. Minat melahirkan perhatian yang serta merta.

2. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi.

>prof. Dr. S. Nasution, M.A, Diktatik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara),
h. 82
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3. Minat mencegah gangguan dari luar.
4. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajran dalam ingatan.

5. Minat memperkecil kebosanan studi dalam diri sendiri. Jadi, tanpa minat

maka konsentrasi terhadap pelajaran juga sulit dikembangkan dan

dipertahankan.?

Pada semua ting dalam kehidupan

erupakan kemampuan &
n Agama Islam
pendidikan agama
Indonesia, p iannya m

ama atau per an

ama dalam a
mulai dpsﬁlﬁjrkpnﬁ Hﬁan t.inggi.

dari su a1 sumber

tersebut menjadi pedoman dan petunjukipelaksanaan nilai ajaran Islam yang dapat
dipahami dan diimplementasikan dalam segala aspek kehidupan manusia. Islam
adalah agama wahyu yang memberikan bimbingan kepada manusia mengenai

semua aspek hidup dan kehidupannya, dapat diibaratkan seperti jalan raya yang

*Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar Di Sekolah, (Surabaya :
Usaha Nasional, 1998), hal.101-102
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lurus dan mendaki memberikan peluang kepada manusia yang melaluinya sampai
ke tempat yang dituju, tempat tertinggi dan mulia.?’
Uraian di atas menggambarkan bahwa pendidikan agama Islam harus

berorientasi pada penanaman dan pembentukan akhlak atau moralitas pribadi

peserta didik seutuhnya yang ses nilai-nilai al-Qur’an dan sunnah.

Mahmud Ahmad Assayyid pendidikan yang mengarah

5 28

pada terbentuknya pri ng harus dilakukan”.

Dengan demikian, perspe nendidikan Islam adalah penanaman nilai-nilai atau

akhlak a Islam

lam semakin terasa san ama pada

anak-a agai penerus dalam mempe mereka.

an masa depan yang se hidupan

enumbuhkan nilai-nilai u masalah

terkadang yang bersifa nal atau

demikian, u S an terasa

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami

2’Muhammad Daud Ali. Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada
2010), h.45

%Mahmud Ahmad Assayyid, Mujizat al-lslam al-Turbawiyah, diterjemahkan oleh
S.A.Zemool dengan judul Pendidikan Generasi Qur’an, ( solo: Pustaka Mantip, 1992 ), h. 64
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dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup
(way of life).?
Definisi tersebut mengidikasikan bahwa agama mempunyai peranan yang

penting dalam kehidupan manusia karena agama dapat menjadi motivasi hidup

dan kehidupan serta merupakan ang dapat mengembangkan dan

mengendalikan diri sese Islam ini sangat urgen

ditanamkan pada seti uslim, terur menciptakan generasi

Qurani.
melalui
ajaran | idik agar
nantiny. ) ri pendidikan ia dapat i yati dan
menga 3] gama Islam yang telah eluruh.®
isi lain dari pendidikan h usaha-
usaha s n pragmatis dalam memba i r mereka
hidup s =
r bahwa
agama Agama
mengat ubungan
tersebut am hidup
manusia asyarakat dalam

mencapai kemajuan lahiriah dan kebahagiaan rohaniah.

®Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan CBSA di Madrasah Thasanawiah,
(Jakarta : Dirjen Bimbagan Islam, 1998/1990), h 25

%07akiah Daradjat, dkk, Ilmu pendidikan Islam (edisi I; cet.Il; Jakarta:Bumi Aksara,1992),
h.86

#1Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Dilengkapi dengan Sistem Modul
dan permainan simuasi ( cet VIII : Surabaya : Usaha Nasional, 1983 ), h.27
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2.1.3.1 Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemumpukan pengetahuan,

pernyataan, serta pengalaman peserta didik tentang ajaran agama Islam sehingga

menjadi manusia muslim yang terus.k ibang dalam hal keimanan, ketaqwaan,

berbangsa dan bernegara, an pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.*

endidikan Agama Islam gandung pengertian

an nilai-nilai yang ter
tahapan afeksi yakni ernalisasi
dalam diri peserta didi i ayati dan
ksi ini terkait dengan kogn rta didik
dan terg Islam ( tahap

yang te isasi a Dengan demikian

yang beriman; lak mulia.*®
oo BB AT R

i lingkup
ekaligus

menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup

%2Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012 ), h.16

#Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam ( Upaya Mengefektifkan PAI di sekolah ),
(Bandung : Remaja Rosdakarya,2001), h.78-79
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perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia,
makhluk lainnya maupun lingkungannya.®*
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek sebagai

berikut : %

1. Al-Qur’an dan al-Hadis
Merupakan su lam arti merupakan sumber

lak sehingga kajiannya

2.
n akhlak
, dalam arti sebagai ma ensi dari
eyakinan hidup).
3.
rupa ek sikap hidup atau keprib a, dalam
ana sistem n S jan Allah
dah dalam ar i usia dan
manusia
4,

manusia
dengan Allah, dengan sesama manusia, dan dengan makhluk lainnya. Dalam

hubungan Allah diatur dalam ibadah dalam arti khas, (thaharah, shalat, zakat,

*Abdul Majid dan Dian Andayan, pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 ), ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.131

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam ( Upaya Mengefektifkan PAI Di Sekolah ),
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), h.80
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puasa, dan haji) dan dalam hubungan dengan sesama manusia dan lainnya
diatur dalam muamalah dalam arti luas.
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Dari penelusuran yang telah dilakukan, salah satu penelitian yang

berkaitan judul peneliti yang di an

terhadap motivasi dan hasil

skripsi j ia LCD
yang
peserta
dalam i

ng diteliti oleh penulis variabel

bebas enggunaan media LCD p ak pada

peneliti

tor Lcd

at BelajP*ni MFREm Fiqih darasah

ahid Abdul nim 05.1206.38 tahun 2015.*

Aliyah
Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa pengunaan media LCD sangat baik digunakan
di dalam kelas untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan efektif dan efisien

dalam tujuan pembelajaran yang diharapkan.

%Husniah, “Pengaruh Penggunaan Media LCD Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas XI IPS Pada Mata Pelajaran Fighi Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2
Parepare”. (Skripsi Sarjana, Jurusan Tarbiyah Parepare 2014)

*Wahid Abdul, “Pengaruh Penggunaan Media Proyektor Lcd Terhadap Minat
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di Madarasah Aliyah Darul Ulum Waru”. (Skripsi
Sarjana, Jurusan Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya 2015)
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Hubungan peneliti yang diteliti oleh penulis yaitu sama-sama ingin
mengetahui penggunaan media LCD dan minat belajar apakah lebih efektif dan

efisien dalam penggunaannya.

2.3 Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini di ndasan sistematik berpikir dan

mengurangi masalah-m al skripsi ini. Gambaran

ini mengenai tenta erhadap peningkatan

sebagai

berikut:

SMK NEGERI 1
PINRANG

A

GURU MEDIALCD || PESERTA

DIDIK
MINAT BELAJAR
=~ 1
PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM

Penjelasan dari kerangka berpikir di mana pada SMK Negeri 1 Pinrang
merupakan tempat peneliti dan difokuskan pada pembelajaran pendidikan agama
Islam dimana guru sebagai subjek dalam peneliti ini dan menjadi pendidik kepada

objek yang di teliti (peserta didik), dilihat dari kerangka berfikir tersebut penulis
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akan meneliti bagaimana peran guru penddidikan agama Islam dalam
menggunakan media LCD terhadap minat belajar peserta didik.
2.4 Hipotesis penelitian

“Istilah hipotesis berasal dari Yunani yang mempunyai dua kata

hupo(sementara) dan thesis (perny atau teori)”.*® Hipotesis dikatakan

sementara karena kebenaranr dites kebenarannya dengan
data yang asalnya de at yang sangat besar
kegunaannya dalam penyelidikan ilmiah.*°
diuraikan
asalahan
ukan dalam penelitian i 3 kut :
nggunaan media LC Belajar

peserta didik jurusan

Ho: Tid apat pengaru

Agama Islam pe

Pinrang” bahwa yang dimaksud peneliti diatas, peneliti menyimpulkan penguraian
definisi operasional dimaksudkan untuk mengetahui lebih jelas konsep dasar

penulisan yang kemungkinan dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda dan

%syofian Sireger,Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Cet.1l1,
Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.65

9Sukardi, Metodeologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : PT.Bumi Aksara,2003) h.41

“Arief Furchan, Pengantaran Penelitian dalam pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), h.114
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operasional ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami landasan pokok
serta pengembangan pembahasan selanjutnya. Untuk lebih memahami maksud
dari penelitian tersebut maka peneliti akan memberikan definisi dari masing-

masing kata yang terdapat dalam judul tersebut, yakni :

2.5.1 Media LCD
Media merup ifat menyalurkan pesan dan
1 siswa sehingga dapat

oyektor LCD adalah

tor LCD adalah Perang
esentasi yang bersifat an dapat
, perasaan, dan kem
a proses belajar pada dirinya.
25.2
egairahan e ggi atau
t dapat juga o sebagai
rik pada
ktif yang
. Belajar adalah perubahan yang relatif
permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari
pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya
interaksi antara stimulus dan respon.

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat

menunjukkan perubahan perilakunya. Minat belajar Pendidikan Agama

Islam adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada
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siswa pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
melalui suatu kegiatan untuk menarik minat siswa dalam belajar dan rasa
suka terhadap aktivitas belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan,

partisipasi, dalam kegiatan pembelajaran.

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field

research) dengan desain penelitian titatif asosiatif yang mengkaji dua

variabel yakni, penggunaan ariable independen (variable

Jidikan agama agai variable dependen

ar Pendidikan Agama Islam
Waktu Pen

nelitian

n penelitian i Negeri 1

kkoe, ketp* miEgpmﬂEpaten Pin

guru dan memudahkan memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian.
3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan kurang lebih 2 bulan lamanya.

34
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3.3 Populasi dan sampel
3.3.1 Populasi
Suatu kegiatan penelitian dibutuhkan batas-batas lokasi penelitian atau

objek yang akan menjadi populasinya. Apabila sudah diketahui populasi yang

akan diteliti maka sudah dapat did va keberadaan populasi tersebut dari

segi kualitas maupun kuanti ntuk diteliti.

ber data
peneliti ilaya aralisasi iri 2k/subjek
n karakteristik tertentu peneliti

n ditarik kesimpulan.*

hanya orang, tetapi juga ang lain.

ar jumlah yang ada pada o

tetapi seluruh kara i miliki oleh o u subjek
itu.

yang menja itian ini adal rta didik
yang te y dalam jupwnrﬂlpkﬂrEn sebagai

0

No Kelas Perempuan Jumlah
1. X MM1 15 16 31
2. X MM2 14 21 35
8. X MM3 20 15 35

“Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (cet.lll;Jakarta:Fajar Interpratama,
2008),h 99

*23ugiyono, statistik untuk Penelitian (Cet. 1V; Bandung: CV.Alvabeta,2002), h.55
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4 XI MM1 19 14 33
5 XI MM2 15 12 27
6 XIMM3 17 10 27
7 X1 MM1 19 35

X1 MM2

but ¢

ada
pel, dikarenakan popu
u

gambil semua yang ad op

tenaga dan waktu. Ap

akan dapat diberlakukan un

sering didefinisi gian dari populasi.’ an artian

lah dan kara liki oleh populasi te * Dalam

knik yanpnan ELP]kIR(EampeI ial pel yang

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk menentukan sampel

ialah simple random sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (cet. I;Jakarta:PT Bumi
Aksarra, 2006),h 119.

*Sugiyono, Metode Pemelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif, kuantitatif dan
R&D)(Cet.XI; Bandung : Alfabeta,2010), h.118.

*Syofian Sireger, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan menual & SPPS versi 17 (Cet, V ; Jakarta: Bumi Aksara, 2015),h.59
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memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada dalam

populasi untuk dijadikan sampel.*°

Teknik pengambilan sampel ini termasuk jenis
probability sampling, dimana pemilihan sampel yang setiap anggota populasi

memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Kemudian, teknik

yang digunakan dalam menent ran sampel dari suatu populasi

menggunakan teknik Slovi

kesalahan. (eror le i esalahan

kan 1% atau 0.01, 5% atau 0.1

ih oleh peneliti).*®

penelitian ini, jum n Multimedi yak 275

peserta engan tingka

PAREPARE

sampel sebe

n=
n =73.333
n=73

“Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17 (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 59.

*'Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menual & SPSS (Cet. 1l; Jakarta: Kencana, 2014), h. 61.

“®Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah
(Cet.VI; Jakarta: Kencana, 2014), h. 158.
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Jadi, ukuran sampel pada penelitian ini sebanyak 73 peserta didik. Adapun

rincian tabel sampel penelitian sebagai berikut:

Tabel. 3.2 Sampel peserta didik SMK Negeri 1 Pinrang Jurusan

Multimedia

Perempuan

ﬁl ﬂdap kegiata

entasi dlva “tEplah EH ujian

diambel

variabel

penelitian.
3.4.1.3 Angket atau kuesioner

Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan dengan
cara memberikan sejumlah pernyataan tertulis untuk memperoleh informasi oleh
peserta didik dalam artian bahwa angket merupakan alat pengumpulan informasi
yang diberikan kepada peserta didik yang menjadi sumber informasi dalam

penelitian.
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3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendukung
proses pengumpulan data dan memeroleh data yang dibutuhkan, calon peneliti

meggunakan instrument berupa angket atau kuesioner. Instrumen yang berupa

angket kuesioner ini merupakan ala ntuk mengetahui apakah ada pengaruh

atau tidak variabel bebas ikat (YY) dalam penelitian ini.

Berikut indikator pene rument penelitian.

3.4.2.1 Instrumen observasi berupa chek lis atan dilakukan saat

3.4.2.2
r untuk mengetahui Ap
terhadap variabel terk itian ini.

penelitian ini disajika

A EPRARE «55
‘T"

belajar Pendidik 10,11,12
Islam
Memahami Materi Pelajaran
Pendidikan Agama Islam
Peningkatan Minat | Bertanya bila materi belum
Belajar Pendidikan | dipahami 16,1718 3

Agama Islam Senang terhadap mata
Peserta Didik pelajaran Pendidikan 19,20,21 3
Agama Islam

Mendengarkan dan
memperhatikan pelajaran 22,23,24 3
dari guru

13,14,15 3
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan 9
pernyataan tentang media LCD dan 15 pernyataan tentang minat belajar
pendidikan agama Islam peserta didik. Masing- masing pertanyaan disediakan

empat alternatif jawaban, yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (J), Tidak Pernah

(TD). Dengan scoring 4,3,2,1. Ada jian intrumen dengan menggunakan

peogram SPSS versi 21.0.

3.4.3 Uji Validitas da Instrumen

Dalam suatu penelitian

elibatkan variabel/ko a diukur

secara |

liditas tidak sederhana, yangkut

penjaba tingkat teoretis sampai e namun
bagaim: ) i iti i dapat di
pecaya. 5 product
em, yaitu
erupakan

dengan bantuan program SPSS versi 21 untuk menguji item pernyataan tentang
penggunaan media LCD (X) dan peningkatan minat belajar pendidikan agama
Islam peserta didik (Y) dengan jumlah responden sebanyak 30 peserta didik.

Dengan ketentuan jika lebih besar dari , maka item pernyataan yang dinyatakan

“*Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Di Lengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana,2013), h.46 - 48
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valid pada tingkat signifikan o = 5%. Hasil analisis data dari kedua variabel

sebagai berikut.

Tabel 3.4 Hasil Analisis Item Instrumen Pengunaan Media LCD

Pglr?iJ.etl?g;ln Rxy rtabel Keterangan
Item No. 1 Tidak Valid
Item No. 2 Valid
Item No. 3

terdiri 1 diketahui 7 item

pernyat item tidak va

t belajar
Pendidi

Item No. 1

Item No. 2 0,637 0,361 Valid
Item No. 3 0,795 0,361 Valid
Item No. 4 0,534 0,361 Valid
Item No. 5 0,663 0,361 Valid
Item No. 6 0,639 0,361 Valid
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Item No. 7 0,709 0,361 Valid
Item No. 8 0,605 0,361 Valid
Item No. 9 0,754 0,361 Valid
Item No. 10 0,017 _ 0,361 Tidak Valid

Item No. 11 Valid

Item No. 12 Tidak Valid

Item No. 13 Valid

yang terdiri dari 15 it

m pernyataan tersebut v.

me hasil validitas data dua

gan reliabilitas data dari 8 instrumen pernyat

13 instrum e variabel Y,
nakan progr
rumen

ab-iI.itas InﬁA n E A RE

yang sama menggunakan alat pengukuran yang sama pula. Uji reliabilitas alat
ukur dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal,
pengujian dapat dilakukan Test-retest, equivalent, dan gabungan keduanya. Secara
internal, reliabilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-

butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu.® Dalam penelitian ini,

*Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Di Lengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana,2013), h.55
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pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik Alpha Cronbah. Adapun kriteria

pengujian suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabilah koefisien

reliabilitas (r11) > 0,6.

Keterangan:

nentukan nilai varians b

-

n

O'iz

JPAREPARE

= Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan*

Tabel 3.6 Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

,826 7

Sumber Data: Output program SPSS 21.2019

*Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di lengkapi dengan Perbandingan

Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), h. 58
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Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas intrumen variabel X (penggunaan
media LCD) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.826 > 0.60 pada tingkat
signifikansi a = 5%, maka instrument dinyatakan reliable. Jadi, uji instrumen data
pada variabel X sudah valid dan reliable untuk 7 butir instrumennya, maka dapat

digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.

Tabel 3.7 Relibilitas Variabel Y

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,896 13
Sumber Data: Output program SPSS 21.2019

Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas instrumen variabel Y (peningkatan

minat belajar pendidikan agama islam) diperoleh nilai 4lpha Cronbach’s sebesar
0.896 = 0.60 pada tingkat signifikan o = 5%, maka instrumen pernyataan
dinyatakan reliable. Jadi, uji instrumen data pada variabel Y sudah valid dan
reliable untuk 13 butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran
data dalam rangka ‘pengumpulan data. Selanjutnya, berikut merupakan uraian
analisis deskriptif terhadap variabel penelitian.
3.5 Teknik Analisi Data

Teknik Analisis data,yang. digunakan, pada penelitian ini adalah teknik
analisis statistik.deskriptif,dansinferensial.
3.5.1 Statistik Deskriptif

Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif, dilakukan dengan
mendeskripsikan semua data dari variabel yakni variabel penggunaan media LCD
(X) dan variabel minat belajar Pendidikan Agama Islam (Y) untuk menjawab
rumusan masalah pertama dan kedua dalam bentuk presentase, distribusi
frekuensi, histogram,grafik,mean, modus,median,dan standar deviasi. Setelah data
penelitian terkumpul, kemudian dianalisis dengan formulasi presentase sebagai

berikut :
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P =——x 100 %
N
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah sampel*?
alah pengujian yang dil i sebaran
I, apakah data yang di populasi
i normal atau tidak. Uji dengan
uji  One-Sample  Kolmo dengan
tau 0,05. kriteria

gujiannya, ji . aka data ¢ likatakan
Jistribusi normal.

Linearita? A R E PA R E

variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun
kriteria pengujian jika Fhiwng < Franer maka H; diterima, dalam artian

bahwa hubungan dua variabel berpola linear. Dalam pengujian ini

digunakan alat bantu analisis SPSS.

%2Anas Sudjino, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2001), h. 40
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3.5.2.1.3 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi
antara dua variabel. Karena dalam penelitian ini, skor butir yang

digunakan adalah politami maka untuk menghitung koefisien

korelasinya digunakan product momen. Adapun Kkriteria

pengujian jika ty ak, sehingga Hj diterima.

ariabel X dengan Y

n
>XY ian antara skor X dan s
yX? r X

ZYZ : 53

3.5.2.2

ipotesis stati

" PAREPARE

diterima dan Ho ditolak.

%33ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 255.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMKN 1 Pinrang terletak di jln. Langnga Tasokkoe,Kecamatan Watang

Sawitto, Kelurahan/Desa Salo i Selatan. SMKN 1 PINRANG

berdiri pada tahun 197 koe. Dulu hanya ada 2
jurusan, tapi sekara an multimedia, adm.
perkant
pelayan

peserta g Secara

geograf ani dan
sekalig syarakat
Kebutu butuhan
teknolo

411

Nama ¢ :SM

NSS aitdtudator= AR E

Alamat

Kecamatan : Watang Sawitto

Kelurahan/ Desa : Salo

Kabupaten : Pinrang

Provinsi : Sulawesi Selatan

NPSN 140314104

47
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No. Telp : 0421923789
Kode Pos 91217
E-mail : smknl_prg@yahoo.co.id
Waktu Persekolahan : Sekolah Pagi
Akreditasi
Jenjang enengah Keju
Status
Status K
Luas Ta
Nama E
Rekeni Negeri 1 Pinrang
Website . http:
Jumlah mlﬂ
Jumlah : 632 siswa
412V

Adapaun Visi dan Misi Sekolah SMKN 1 Pinrang, yaitu:

Tabel 4.1 Visi dan Misi SMKN 1 Pinrang
VISI Maju dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa.
MISI 1. Melaksanakan pembelajaran dan bmbingan secara

efektif dan efesien.

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif
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kepada seluruh warga madrasah.
3. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali
potensi dirinya . sehingga dapat berkembang secara

optimal.

didik (Y). Ni ikan setelah

menggunakan t deskriptif melalui

tu nilai mean, r deviasi da

memenuhi syarat valid dan reliabel. Suatu instrumen penelitian dikatakan baik
apabila memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga dapat digunakan
sebagai alat untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dan setiap item

pernyataan dapat dipercaya.
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4.2.1 Penggunaan media LCD (X)

Data diolah dengan menggunakan Program SPSS 2.10. diperoleh untuk
variabel penggunaan Media LCD (x) menunjukkan skor yang berada antara 14
sampai 28 dengan menghasilakan mean sebesar 23,75, median sebesar 25,00
modus 25, standar deviasi sebesar 3;337 dan.varians sebesar 11,133. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel X

Statistics
Penggunaan Media LCD

Valid 73

Missing 0
Mean 23,75
Std. Error of Mean ,391
Median 25,00
Mode 25
Std. Deviation 3,337
Variance 11,133
Range 14
Minimum 14
Maximum 28
Sum 1734

Selanjutnya setelah diperoleh nilai_ mean, median, modus, standar deviasi,
dan varians, selanjutnya.data.tersebut disajikan.dalam bentuk.distribusi frekuensi
dan histogram pada setiap item angket.

Tabel 4.3 Guru pendidikan agama, Islam memanfaatkan media LCD setiap

kali pembelajarannya

No Kategori Jawaban | Frekuensi Presentase
Selalu 47 64.38%
1 Sering 13 17.81%
Jarang 6 8.22%
Tidak pernah 7 9.59%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel penggunaan media LCD (X) pada
nomor 1 bahwa guru pendidikan agama Islam memanfaatkan media LCD setiap

kali pembelajarannya terdapat 47 responden atau 64,38 % mengatakan selalu,

terdapat 13 responden atau 17,81 % akan sering, terdapat 6 atau 8,22 %

mengatakan jarang, terdapa an tidak pernah.

Selanjutnya sete Jalam bentuk ta si frekuensi, langkah

data dalam bentuk “histogram. Adapaun bentuk

U didika D hanya
pada kelas tertentu.

No | Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
Selalu 47 64,38%
2 Sering 13 17,81%
Jarang 6 8,22%
Tidak pernah 7 9,59%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel penggunaan media LCD nomor 2
bahwa guru pendidikan agama Islam memanfaatkan media LCD hanya pada kelas

terdapat 47 responden atau 64,38 % mengatakan selalu, terdapat 13 responden

atau 17,81 % mengatakan sering, te esponden atau 8,22 % mengatakan

jarang, terdapat 7 responden

am. Adapaun bentuk

dengan materi pembelajaran.

No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
selalu 43 58,91%
sering 14 19,18%
’ Jarang 7 9,59%
Tidak pernah 9 12,32%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel penggunaan media LCD nomor 3
bahwa guru pendidikan agama Islam memanfaatkan media LCD sesuai dengan

materi pembelajaran terdapat 43 responden atau 58,91 % mengatakan selalu,

terdapat 14 atau 19,18 % mengatak g, terdapat 7 responden atau 9,59 %

mengatakan jarang, terdapa 2. % mengatakan tidak pernah.
Selanjutnya sete Jalam bentuk tak usi frekuensi, langkah

data dalam bentuk “histogram. Adapaun bentuk

D dengan

baik.
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
selalu 46 63,01%
A sering 11 15,07%
Jarang 11 15,07%
Tidak pernah 5 6,85%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel penggunaan media LCD (X)
nomor 4 bahwa guru pendidikan agama Islam menggunakan media LCD dengan

baik terdapat 46 responden atau 63,01 % mengatakan bahwa selalu, terdapat

11responden atau 15,07% mengatak g, terdapat 11 responden atau 15,07%

mengatakan jarang, terdapa Y6 mengatakan tidak pernah.
Selanjutnya sete Jalam bentuk ta jusi frekuensi, langkah

data dalam bentuk “histogram. Adapaun bentuk

CD dan
Kategori Jawaban Presentase
selalu 53 72,60%
sering 13 17,81%
° Jarang 4 5,48%
Tidak pernah 3 4,11%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel penggunaan media LCD (X)
nomor 5 bahwa guru pendidikan agama Islam memanfaatkan media LCD dan

media lainnya terdapat 53 responden atau 72,60 % mengatakan selalu, terdapat

13 responden atau 17,81 % mengata ing, terdapat 4 responden atau 5,48 %
mengatakan jarang, terdapa engatakan tidak pernah.
Selanjutnya sete Jalam bentuk tak usi frekuensi, langkah

data dalam bentuk “histogram. Adapaun bentuk

CD dan
Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
selalu 45 61,64%
sering 10 13,70%
° Jarang 13 17,81%
Tidak pernah 5 6,85%

Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel penggunaan media LCD (X)
nomor 6 bahwa guru pendidikan agama Islam memanfaatkan media LCD dan

memberikan pejelasan terdapat 45 responden atau 61,64 % mengatakan selalu,

terdapat 10 responden atau 13,70 akan sering, terdapat 13 atau 17,81 %

mengatakan jarang, terdapa engatakan tidak pernah.
Selanjutnya sete Jalam bentuk ta si frekuensi, langkah

data dalam bentuk “histogram. Adapaun bentuk

5ambar 4.6 His iw.ﬂ

membawakan materi’ pembelajaran secara singkat dan jelas

dengan menggunakan media LCD

No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
selalu 45 61,64%
. sering 23 31,51%
Jarang 4 5,48%
Tidak pernah 1 1,37%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel penggunaan media LCD (X)
nomor 7 bahwa guru pendidikan agama Islam memanfaatkan media LCD

membawakan materi pembelajaran secara singkat dan jelas dengan menggunakan

media LCD terdapat 45 responde 4% mengatakan selalu, terdapat 23

responden atau 31,51 % t 4 responden atau 5,48 %
mengatakan jarang, t onden atau atakan tidak pernah.

bentuk

tem dari
hasil jawaban angket peserta didik untuk variabel penggunaan media LCD (X)

dapat diketahui sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Variabel X

14-16 1 1,36%
17-19 8 10,96%
20-22 14 19,18%
23-25 24 32,88%
26-28 35,67%
JUMLAH 100%

Berdasarkan distrik otal yang diperoleh setiap

pada interval nilai 2 mili
(35,679 ‘ n dengan frekuensi terk a pa val nilai

14 — 16 iliki nsi (1,36%), Hal ini ter jelas

1
14-16 17-19 20-22 23-25 26-28

Gambar 4.8 Histogram Penggunaan Media LCD
Penentuan kategori dari skor penggunaan media LCD dilakukan dengan

menggunakan Kriteria bentuk persentase sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Kriteria Penggunaan media LCD
PRESENTASE Nilai Huruf Bobot KATEGORI
86% - 100% A 4 Sangat Baik
76% - 85% B 3 Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% Tidak Baik
Sumber Data: urwanto, 2002:102
itu, skor

men, dan 73 = jumlah r
ng ditampilkan adalah
ditetapkan. Sehingga isi bahwa

termasuk dalam kategori

gama Islam

Tabel 4.12 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y

Statistics
peningkatan minat belajar pendidikan agama islam
Valid 73
Missing 0
Mean 38,40
Std. Error of Mean ,584
Median 39,00
Mode 40
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Std. Deviation 4,991
Variance 24,909
Range 17
Minimum 29
Maximum 46
Sum 2803

Selanjutnya setelah diperoleh ean, median, modus, standar deviasi,

dan varians, selanjutnya dat m bentuk distribusi frekuensi

Jen yang
belajar
gas mata

n selalu,

terdapat 10 atau 13,70 % mengata sering, terdapat 16 atau 21,92 %

mengatakan jarang, terdapat 11 atau 15,06 % mengatakan tidak pernah.
Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah

berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapaun bentuk

histogram sebagai berikut:
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60
3 2
istogram variabel (Y) lte
belajar mata pelajaran <an ag
No Frekuensi
2

den yang
memberikan jawaba adap a aria peningkata belajar

pendidikan agama Islam nomor 2 bahwa saya kesulitan belajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam terdapat 31 atau 42,47 % mengatakan selalu, terdapat 9
atau 12,33 % mengatakan sering, terdapat 10 atau 13,70% mengatakan jarang, dan

terdapat 23 atau 31,50% mengatakan tidak pernah.
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Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah

berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapaun bentuk

histogram sebagai berikut:

45

40

35
30

25

20

15
10
5

3 2

amba istogram variabel (Y) It¢

5 Sa g aktif ketika berdiskus

pendidikan.agama Islam

| Freklensi.
4[| P

No egori Jawab

- +

nyaa

5 pads pelajaran

Jumlah 73

100%

Berdasarkan pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang

memberikan jawaban terhadap angket variabel peninngkatan minat belajar

pendidikan agama Islam (YY) nomor 3 bahwa saya kurang aktif ketika berdiskusi

dikelas pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terdapat 34 atau 46,58%

mengatakan bahwa selalu, terdapat 10 atau 13,70 % mengatakan sering, terdapat
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18 atau 24,65 % mengatakan jarang, terdapat 11 atau 15,07 % mengatakan tidak
pernah.
Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah

berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapaun bentuk

"

histogram sebagai berikut:

50

45

40

35
30

25

20
15
10
5

0

4 1

ambar 4.11 ariabel ( em pernyataa

.16 Saya mudah memat eri pelajaran pendid

Islam

No ba |, [ Frekuensiy, [ = | Present

Jarang 14 19,18%
Tidak pernah 19 26,02%
Jumlah 73 100%

Berdasarkan pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel peningkatan minat belajar
pendidikan agama Islam peserta didik (Y) nomor 4 bahwa saya mudah memahami

materi pelajaran pendidikan agama Islam terdapat 29 atau 39,73 % mengatakan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



64

selalu, terdapat 11 atau 15,07 % mengatakan sering, terdapat 14 atau 19,18 %
mengatakan jarang, terdapat 19 atau 26,02% mengatakan tidak pernah.
Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah

berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapaun bentuk

histogram sebagai berikut: A

16,44%
Tidak pernah 13 17,81%
Jumlah 73 100%

Berdasarkan pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel peningkatan minat belajar
pendidikan agama Islam peserta didik (YY) nomor 5 bahwa saya sulit memahami

materi pelajaran pendidikan agama Islam terdapat 36 atau 49,32% mengatakan
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selalu, terdapat 12 atau 16,43 % mengatakan sering, terdapat 12 atau 16,44%
mengatakan jarang, terdapat 13 atau 17,81 % mengatakan tidak pernah.
Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah

berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapaun bentuk

histogram sebagai berikut: A

sering 9 12,33%

° Jarang 14 19,18%
Tidak pernah 6 8,22%
Jumlah 73 100%

Berdasarkan pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang

memberikan jawaban terhadap angket variabel peningkatan minat belajar
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pendidikan agama Islam peserta didik (YY) nomor 6 bahwa saya membaca buku
pelajaran pendidikan agama Islam terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai
sehingga saya dapat lebih cepat memahami materi terdapat 44 atau 60,27 %

mengatakan selalu, terdapat 9 atau 12,33 % mengatakan sering, terdapat 14 atau

19,18 % mengatakan jarang, terdap 22 mengatakan tidak pernah.

Selanjutnya setelah istribusi frekuensi, langkah

berikutnya adalah p a dalam be am. Adapaun bentuk

histogram sebagai b

agama Islam

No | Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
selalu 37 50,68%
7 | sering 10 13,70%
Jarang 10 13,70%
Tidak pernah 16 21,92%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel peningkatan minat belajar
pendidikan agama Islam peserta didik (Y) nomor 7 bahwa saya selalu bertanya

dalam kelas pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terdapat 37 atau 50,68%

mengatakan selalu, terdapat 10 atau 0 mengatakan sering, terdapat 10 atau
13,70 % mengatakan jarang mengatakan tidak pernah.
Selanjutnya se dalam bentuk ta busi frekuensi, langkah

data dalam bentuk “histogram. Adapaun bentuk

ar 4 ..i!aﬁ..‘.'..r..ﬂ.@hﬂ.ﬂam

slam jika

ada yang kurang jelas

No | Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
selalu 36 49,32%
8 | sering 16 21,92%
Jarang 11 15,06%
Tidak pernah 10 13,70%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel peningkatan minat belajar
pendidikan agama Islam peserta didik (Y) nomor 8 bahwa Saya menanyakan

materi pelajaran pendidikan agama Islam jika ada yang kurang jelas terdapat 36

atau 49,32 % mengatakan selalu, 6 atau 21,92 % mengatakan sering,

terdapat 11 atau 15,06 % t 10 atau 13,70 mengatakan
tidak pernah.
a dalam bentuk tabel i frekuensi, langkah

bentuk

U sebelum

bertanya kepada guru pendidikan agama Islam

No | Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
selalu 34 46,58%

) sering 13 17,81%
Jarang 11 15,06%
Tidak pernah 15 20,55%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.21 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel peningkatan minat belajar
pendidikan agama Islam peserta didik (Y) nomor 9 bahwa Saya berdiskusi

terlebih dahulu dengan teman sebangku sebelum bertanya kepada guru pendidikan

agama Islam terdapat 34 atau 46,5 takan selalu, terdapat 13 atau 17,81

% mengatakan sering, ter atakan jarang, terdapat 15
atau 20,55 mengatak
a dalam bentuk tabel i frekuensi, langkah

bentuk

dengan

perasaan senang

No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
selalu 37 50,68%
sering 11 15,07%
10 Jarang 16 21,92%
Tidak pernah 9 12,33%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.22 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel peningkatan minat belajar
pendidikan agama Islam peserta didik (Y) nomor 10 bahwa saya mengikuti mata

pelajaran pendidikan agama Islam dengan perasaan senang terdapat 37 atau 50,68

% mengatakan bahwa selalu, ter atau 15,07 % mengatakan sering,

terdapat 16 atau 21,92 % t 9 atau 12,33 mengatakan
tidak pernah.
a dalam bentuk tabel i frekuensi, langkah

bentuk

akan dimulai

No Kategori Jawaban | Frekuensi Presentase
selalu 36 49,31%
sering 16 21,92%
H Jarang 11 15,06%
Tidak pernah 10 13,71%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel peningkatan minat belajar
pendidikan agama Islam peserta didik nomor 11 variabel (Y) Saya kurang senang

ketika pembelajaran pendidikan agama Islam akan dimulai terdapat 36 atau

49,31% mengatakan selalu, terdap 1,92 % mengatakan sering, terdapat

11 atau 15,06 % mengata au 13,71 mengatakan tidak
a dalam bentuk tabel i frekuensi, langkah

bentuk

pelajara pendidikan agama Islam

No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
Selalu 38 52,05%
1 Sering 8 10,96%
Jarang 11 15,07%
Tidak pernah 16 21,92%
Jumlah 73 100%

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



72

Berdasarkan pada tabel 4.24 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel peningkatan minat belajar
pendidikan agama Islam peserta didik (Y) nomor 12 bahwa Saya berpartisipasi

dalam pembagian kelompok pada mata pelajara pendidikan agama Islam terdapat

38 atau 52,05 % mengatakan selal 8 atau 10,96% mengatakan sering,

terdapat 11 atau 15,07 terdapat 16 atau 21,92%
mengatakan tidak per
a dalam bentuk tabel i frekuensi, langkah

bentuk

agama Islam
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
selalu 34 46,57%
13 sering 14 19,18%
Jarang 15 20,54%
Tidak pernah 10 13,71%
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan pada tabel 4.25 menunjukkan bahwa dari 73 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel peningkatan minat belajar
pendidikan agama Islam (Y) nomor 13 bahwa Saya menyimak dengan baik

penjelasan dari guru pendidikan agama Islam peserta didik terdapat 34 atau

46,57% mengatakan selalu, terdap 9,18 % mengatakan sering, terdapat

15 atau 20,54 % mengata au 13,71 mengatakan tidak
a dalam bentuk tabel i frekuensi, langkah

bentuk

Islam peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.26 Distribusi Frekuensi Variabel Y

29-31 8 10,96%
32-34 12 16,44%
35-37 10 13,69%
38 —40 15 20,55%
41 -43 15 20,55%
44 - 46 13 17,81%
JUMLAH 73 100%
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Berdasarkan distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh setiap
responden dengan nilai 29 - 31 memiliki 1 frekuensi (10,96%), nilai 32 - 34
memiliki 12 frekuensi (16,44%), nilai 35 - 37 memiliki 10 frekuensi (13,69%),
nilai 38 — 40 memiliki 15 frekuensi (20,55%), nilai 41 - 43 memiliki 15 frekuensi

(20,55%), nilai 44 — 46 memiliki ensi (17,81%). Dengan demikian,
diperoleh bahwa skor resp anyak (modus) berada pada
nilai 41 - 43 memi uensi (20,5 or responden dengan
frekuensi i ilai 29 - 31 memiliki I %). Hal ini
tergam
16 15 15
14
12
10
8
6
4
2
0
29-31 32-34 35-37 38-40 41-43 44-46
Gam Histogram ar Pendidikan Islam
AREPA
P P i nin R n agama
Islam p ut.
Tabel 4.27 Peningkatan minat belajar'pendidikan Agama Islam Peserta Didik
PRESENTASE Nilai Huruf Bobot KATEGORI
86% - 100% A 4 Sangat Baik
76% - 85% B 3 Baik
60% - 75% C 2 Cukup
55% - 59% D 1 Kurang Baik
00% - 54% E 0 Tidak Baik

Sumber Data: Ngalim Purwanto, 2002:102
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Skor total variabel peningkatan minat belajar pendidikan agama Islam
peserta didik adalah 2803. Sementara itu, skor ideal untuk peningkatan minat
belajar Pendidikan Agama Islam adalah 4 x 13 x 73 = 3796 (4 = skor tertinggi

tiap item, 13 = jumlah butir instrumen, dan 73 = jumlah responden). Dengan

demikian, nilai Peningkatan min Pendidikan Agama Islam yang

ditampilkan adalah 2803 .: 3.8% dari kriterium yang
gkatan minat belajar

g digunakan untuk me litian ini

ik analisis korelasi Sebelum
n data yang diperoleh,

anali i nor

ang digunakan. Tujuan dilakuka
ata berdistrib mal atau
tidak. a i a_dapat digunaka statistik

dalam uji normalita Jjgunakan

rsi 21.%
e-Sample

Kolmogrov-Smirnov Test sebagai beriku

>'Syofian Sireger, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS Versi 17, h.153
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Tabel 4.28 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 73
Mean ,0000000

Normal Parameters®  Std. 4,60528158
Deviation

Most Extreme Abs_o_lute 093

Differences POSItI\./e 1056
Negative -,093

Kolmogorov-Smirnov Z 197

Asymp. Sig. (2-tailed) ,549

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Distribusi  frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.Karena nilai sig 0.549 > = 0.05 maka Hditerima, hal ini berarti bahwa
distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Linearitas

Tujuan dilakukan uji linieritas. adalah’ untuk mengetahui apakah antara
variabel dependen () dan variabel independen (X) mempunyai hubungan linear
dengan menggunakan analisis regresi linear. Uji ini digunakan sebagal prasyarat
dalam |penerapan metode; regresi =linear - sederhana yakni analisis data
selanjutnya.> Uji linieritas dilakukanderigan menggunakan uji F menggunakan

aplikasi program SPSS versi 21.0. Adapun hasil oleh data peneliti sebagai berikut:
Tabel 4.29 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df | Mean F | Sig.
Squares Square
peningkatan (Combined) 593,763 12| 49,480| 2,475|,011
. Between
minat Grouns Linearit 266,459 1| 266,45| 13,32|,001
belajar P y 9 6

>>Syofian Sireger, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS Versi 17, h.153
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pendidikan Deviation 327,304 11| 29,755] 1,488( ,160
agama islam from

* Linearity

penggunaan Within Groups 1199,716| 60| 19,995

media LCD Ty 1793479 72

Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan
program SPSS versi 21. Jika probabilitas sig deviation linearity > 0.05, maka data
berpola linier. Sebaliknya jika probabilitas (sig) < 0.05,-maka data tidak berpola
linier. Terlihat dari tabel di atas, diperoleh nilai ‘hitung signifikansi hubungan
antara variabel pengelolaan kelas (X) dengan variabel motivasi belajar sejarah
kebudayaan Islam (Y) yaitu 0.160"°> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut berpola linier pada tingkat signifikansi a = 5%. Schingga, variabel
penggunaan media LCD (X) dapat digunakan untuk memprediksi variabel

peningkatan minat belajar Pendidikan Agama Islam (Y).

4.3.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi_tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data
yang diperoleh dari sampel penelitian.. Teknik statistik digunakan untuk
mengetahul pengaruh penggunaan-media LCD: (X) terhadap penigkatan minat
belajar [Pendidikan Agama Jlslam peserta didik ). Untuk = mempermudah

melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan program SPSS 21.

Tabel 4.30 Variabel X dan Y

No X Y XY X2 Y2
1 23 42 966 529 1764
2 28 44 1232 784 1936
3 26 35 910 676 1225
4 23 36 828 529 1296
S) 19 39 741 361 1521
6 27 40 1080 729 1600
7 26 37 962 676 1369
8 22 38 836 484 1444
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9 27 46 1242 729 2116
10 27 43 1161 729 1849
11 25 42 1050 625 1764
12 24 35 840 576 1225
13 22 34 748 484 1156
14 28 46 1288 784 2116
15 25 46 1150 625 2116
16 24 42 1008 576 1764
17 20 31 620 400 961
18 24 41 984 576 1681
19 25 42 1050 625 1764
20 22 44 968 484 1936
21 18 32 576 324 1024
22 18 37 066 324 1369
23 25 31 775 625 961
24 27 43 1161 729 1849
25 26 43 1118 676 1849
26 17 40 680 289 1600
27 28 44 1232 784 1936
28 23 40 920 529 1600
29 25 40 1000 625 1600
30 20 33 660 400 1089
31 22 31 682 484 961
32 19 37 703 361 1369
33 27 46 1242 729 2116
34 26 38 988 676 1444
35 26 34 884 676 1156
36 26 40 1040 676 1600
37 28 41 1148 784 1681
38 28 40 1120 784 1600
39 24 45 1080 576 2025
40 24 30 720 576 900
41 24 46 1104 576 2116
42 28 43 1204 784 1849
43 26 29 754 676 841
44 17 34 578 289 1156
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45 27 45 1215 729 2025
46 28 40 1120 784 1600
47 23 45 1035 529 2025
48 21 41 861 441 1681
49 25 31 775 625 961
50 28 39 1092 784 1521
51 28 42 1176 784 1764
52 20 39 780 400 1521
53 25 45 1125 625 2025
54 26 29 754 676 841
55 25 32 800 625 1024
56 26 35 910 676 1225
57 26 41 1066 676 1681
58 25 33 825 625 1089
59 21 37 777 441 1369
60 25 42 1050 625 1764
61 25 44 1100 625 1936
62 28 40 1120 784 1600
63 20 32 640 400 1024
64 18 34 612 324 1156
65 21 42 882 441 1764
66 23 38 874 529 1444
67 21 35 735 441 1225
68 17 39 663 289 1521
69 21 37 TI7 441 1369
70 22 30 660 484 900
71 14 32 448 196 1024
72 23 32 736 529 1024
73 23 32 736 529 1024
jumlah 1734 2803 67043 41990 109421
Keterangan:
O)x =1734
() y=2803

> xy= 67043



80

>'x’= 41990
Yy?= 109421

Selanjutnya dimasukkan dalam rumus sebagai berikut:

o IXYV-GXEY)
Y X - X2y Y23

rXy

rxy =

rxy =

TXY = =

rxy = ( 901016
rxy =0
ung lebih bes] maka H diteri

Tetapi ya, apabp hni MRE maka

ditolak.

taraf sig

Berarti, terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y.

Kemudian untuk menentukan nilai thiwng Untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh antara variabel X dengan variabel Y dengan rumus sebagai berikut:
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¢ _ rvn—2
hitung —m

. 0385 J73=2
hitung — (—1—(0,385)2

o _0385 V72
hitung = 7—5,728225

dan ttabel,

Besarnya pengaruh penggunaan‘media LCD terhadap peningkatan minat
belajar pendidikan agama Islam peserta didik, dapat diketahui dengan
mengkuadratkan nilai kofisiensi korelasi. Kofisiensi korelasi yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah 3.514, kemudian dikuadratkan.

Selanjutnya membuat persamaan regresi linear sederhana untuk
mengetahui apakah variabel X berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel

Y.
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_ N.XXy — XXXy
T n.Ex? — (3x)?
- 33737
b= 73(67043)—(1734).(2803) _ — 0577
73(41990)—(1734)2 58514
Mencari nilai konstanta a
Yy — b.Zx
a= —
n
an bahwa
nilai ka an nilai : disusun
rikut;
Y=24.69 + 0,577 X.
Di i i j idi m dan X

adalah

regresi

1. Nila anta seb , taka a jika ni
_ PAREPKR

2. Koefisien regresi variabel penggunaan media LCD 0,577, mengandung arti
bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin variabel penggunaan media LCD,
maka hal itu akan peningkatan minat belajar pendidikan agama Islam sebesar
0,577.

Inteprestasi dari persamaan di atas adalah bahwa koefisien regresi variabel

penggunaan media LCD (X) memiliki tanda positif atau memiliki pengaruh positif
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terhadap peningkatan minat belajar pendidikan agama Islam peserta didik sebesar
0,555, yaitu mengandung implikasi bahwa penggunaan media LCD searah dengan
variabel peningkatan minat belajar pendidikan agama Islam dengan kata lain
bahawa variabel penggunaan media LCD mempunyai pengaruh yang positif
terhadap peningkatan minat belajar pendidikan agama Islam peserta didik.

Setelah melakukan analisis data secara manual, peneliti juga menggunakan
analisis dengan program SPSS 21. Adapun hasil analisis data untuk menguji

hipotesis yang dirumuskan peneliti sebagai berikut:
Tabel 4.31 Coefficients
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24,702 3,929 6,288| ,000
1 penggunaan 577 ,164 ,385( 3,520| ,001
media LCD

a. Dependent Variable: peningkatan minat belajar pendidikan agama islam
Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi
program SPSS 21. Dari tabel Coefficients diperoleh Sig = 0.001. Karena nilai sig
(0.001) <@ (0.05), maka HO diterima dan H1 ditolak pada tingkat signifikansi o =
5%. Hal ini berarti bahwa terdapat=pengaruh’ penggunaan media LCD (X)
terhadap peningkatan minat belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik (Y).

Tabel 4.32 Model Summary

Model Summary”®
Mode R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
I Estimate
1 ,385° ,149 ,137 4,638
a. Predictors: (Constant), penggunaan media LCD
b. Dependent Variable: peningkatan minat belajar pendidikan agama islam
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Besarnya pengaruh X terhadap Y dapat diketahui dengan berpedoman
pada nilai R Square atau r2 yang terdapat pada output SPSS bagian model
Summary. Dari output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.149. Sehingga

persamaan koefisien determinasinya adalah sebagai berikut.

Kd =r2 x 100%
Kd =0.149 x 100%

belajar
n 851%
lia SMK

i oleh variabel lain yang teliti
4.4 Pe elitian

njelaskan mengenai h terlebih
ipsikan bahwa penggunaan sebuah
alat ele yang berfun r sebagai sa

untuk mem

perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Pendidikan agama Islam memiliki kontribusi dalam memberikan minat belajar
kepada peserta didik untuk memahami dan menghayati tentang pendidikan agama
Islam yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih

kecerdasan sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.
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Berdasarkan desrkripsi hasil penelitian yang telah diolah dan dianalisis
sebelumnya, berikut ini merupakan uraian mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan.

4.4.1 Penggunaan Media LCD

Berdasarkan hasil analisis da h_diperoleh nilai pada masing-masing

variabel penggunaan medic I penggunaan media LCD
adalah 1734. Sementa elas adalah 4 x 7 x 73
en, dan 73 = jumlah

n adalah

gunaan media LCD ter
di atas dapat di ketah
LCD , karena media LCD

ang mencakup tiga aspek takso
dan psi rik. Dari asp

dan prinsip ¢ : : ata. Dari

belajar mengajar.>®
Penggunaan media LCD membawa dampak positif bagi psikologi guru.
Bagi guru tidak mudah untuk menguasai kelas dan menciptakan nyaman dalam

belajar, dengan menggunakan LCD peserta didik tidak terlihat ngantuk maupun

**Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV Mikasa
Galiza,2003), him. 111
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ngobrol dengan teman sebangku. Sebelum mengguakan LCD peserta didik
terkesan membosankan apalagi hatus mendenarkan ceramah guru, membuat
peserta didik tidak nyaman berada dalam kelas.

4.4.2 Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan hasil analisis da h_diperoleh nilai pada masing-masing

variabel peningkatan mina ama Islam peserta didik ().

Skor total variabel pe minat belaja n agama Islam peserta

didik adalah 2803 | Se

ara itu, skor ideal unt gkatan minat belajar

udayaan Islam yang di A )3 : 3796

iterium yang ditetapka

belajar pendidikan ag

belajar

adalah

terhada

belajar. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu diluar diri.>’
Berkaitan dengan minat belajar bahwa terdapat beberapa indikator untuk

minat siswa dalam pembelajaran yaitu:

*"Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara ,2007) HIm.121
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1) Adanya perasaan suka atau perasaan senang
2) Adanya perhatian
3) Aktivitas belajar siswa

4) Adanya kesadaran atau upaya-upaya untuk belajar>®

Untuk itu guru harus bisa _n aatkan minat belajar siswa dengan

menyediakan kondisi yang.n a belajar merupakan kekuatan
yang bersumber dari d didik memulai belajar
dengan faktor perhatian ye isi : eserta didik mengembngkan
minat b r ada guru,
teman-t

n media LCD terhada

4.4.3 Pe

Islam peserta didik

perhitu
ditolak
diperole

dapat d
peningk

Persamaan linear sederhana (24,69Y+ 0,577X) menunjukka angka
koefisien regresi bernilai positif (+), hal inimenjelaskan bahwa penggunaan media
LCD (X) berpengruh positif terhadap peningkatan minat belajar pendidikan
agama Islam peserta didik ().

Besarnya pengaruh X terhadap Y dapat diketahui dengan berpedoman

pada nilai R Square atau r2 yang terdapat pada output SPSS bagian model

%8Djamarah,Syaiful Bahri, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,2011), him. 166-167
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Summary. Dari output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.149. Nilai ini
mengandung arti bahwa pengaruh penggunaan media LCD (X) terhadap
peningkatan minat belajar pendidikan agama Islam peserta didik (YY) sebesar

14,9% sedangkan 85,1% peningkatan minat belajar pendidikan agama Islam

peserta didik jurusan multimedia S i 1 pinrang dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti ole

Dalam mengg

al mungkin. Minat

alat yang digunakan u

hal ggunakan media proy

erlan g siswa dapat belajar secara akt

pelajaran pendidikan Agama Islam adalah media LCD (Liquid Crystal Display)
yaitu alat metode dan teknik yang digunakan dalam rangka mengefektifkan
komunikasi antara guru dan siswa, dan siswa dengan ligkungannya dalam proses

pendidikan dan pengajaran di sekolah.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam penelitian ini yang

membahas mengenai pengaru LCD terhadap peningkatan

minat belajar pendidik jurusan multimedia SMK

Pinrang

lisis a ang di

5.1.3 Te pengaruh yan I aruh penggu

peni-ngka-ﬁ ﬁ)?pﬁama Isla rta -didik

3.514 > typeg= 1.995 maka H; diterima Hy ditolak. Dalam persamaan linear

sederhana (24,69Y+ 0,577X) menunjukkan angka koefisien korelasi
regresi, nilai sebesar 0,557 angka ini mengandung arti bahwa nilai koefisien
regresi bernilai positif (+), hal ini menjelaskan bahwa penggunaan media
LCD (X) berpengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar pendidikan
agama Islam peserta didik (Y). Selain itu dari output nilai R Square atau r

diperoleh 0.149. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh penggunaan

89
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media LCD (X) terhadap peningkatan minat belajar pendidikan agama Islam
peserta didik (Y) sebesar 14,9%, sedangkan 85,1% peningkatan minat
belajar pendidikan agama Islam jurusan multimedia SMK negeri 1 pinrang

di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti

5.2 Saran
Sehubungan den unjukkan bahwa terdapat

pengaruh penggunaa D terhadap penin inat belajar pendidikan

Agama idik j n, multimedians i inrang, maka

penelitia menunju dia LCD
namun, sebagai saran k
lainnya di SMK N i jar tetap

ditingkatkan untuk menj

dalam pelaksanaan pembelajaran dapat dengan

peserta
diperta dan ditingk n-lagi - ag nantin eS8 k dapat

menge ja dapat

berkembang dengan lebih baik lagi dalam belajar.
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Lampiran 1

A KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)PAREPARE

JURUSAN TARBIYAH

rikut dengan teliti.

as pada lembar yang dis
i alternatif jawaban yan

lis (\), dengan keteran

ing, J = Jarang, dan TP

erikan tidak asal-asalan

uhi penelitian.
yang anda b i ngaruhi nilai

mengerjakan S terima kasih atas pe

PAREPARE

No Pernyataan

Alternatif

SL

SR

J

TP

1. | Guru pendidikan agama Islam memanfaatkan media
LCD setiap kali pelajarannya

2. | Guru pendidikan agama Islam memanfaatkan media
LCD hanya pada kelas tertentu

3. | Guru Pendidikan agama Islam memanfaatkan media
LCD sesuai dengan materi pelajaran

4. | Guru pendidikan agama Islam menggunakan media
LCD dengan baik
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5. | Guru pendidikan agama Islam menggunakan media
LCD dan media lainnya

6. | Guru pendidikan agama Islam menggunakan media
LCD dan memberikan penjelasan

7. | Guru pendidikan Agama Islam membawakan materi
pelajaran secara singkat dan jelas dengan menggunakan
media LCD

8. | Guru pendidikan Agama.’ Islam gugup dalam
membawakan materi pelajaran menggunakan media
LCD

9. | Guru pendidikan’/Agama Islam membawakan materi itu-

itu saja dengan media LCD

. Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam

Alternatif

No Pernyataan sSLISR| J TP

1. | Saya rajin mengerjakan tugas mata pelajaran pendidikan
agama Islam

2. | Saya kesulitan belajar mata pelajaran pendidikan agama
Islam

3. | Saya kurang aktif ketika berdiskusi dikelas pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam

4. |Saya mudah memahami materi pelajaran pendidikan
agama Islam

5. |'Saya sulit memahami" materi .pelajaran pendidikan
agama Islam

6. | Saya membaca buku pelajaran pendidikan agama Islam
terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai sehingga saya
dapat lebih cepat memahami materi

7. | Saya selalu bertanya dalam Kelas»pada mata-pelajaran
pendidikan agama ISlam

8. | Saya menanyakan materi pelajaran pendidikan agama
Islam jika ada yang kurang jelas

9. | Saya berdiskusi terlebih dahulu dengan teman sebangku
sebelum bertanya kepada guru pendidikan agama Islam

10. | Saya mengikuti mata pelajaran pendidikan agama Islam
dengan perasaan senang

11. | Saya kurang senang ketika pembelajaran pendidikan
agama Islam akan dimulai

12. | Saya berpartisipasi dalam pembagian kelompok pada
mata pelajara pendidikan agama Islam

13. | Saya menyimak dengan baik penjelasan dari guru
pendidikan agama Islam

14. | Saya memperhatikan penjelasan guru pendidikan agama

Islam




15. | Saya mendengarkan penjelasan guru pendidikan agama
Islam dan mencatat hal-hal yang penting

Setelah mencermati instrumen daiam penelitian penyusunan SKTIpSI
mahasiswa sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya dipandang
memenuhi keiayakan untk digunakan peneiitian bersangiutan.

Parepare, 19 Mei 2018

Dosen Pembimbing
Pendampjng
Drs. Muh. Djunaidi, M. Ag Ali Rahman, M. Pd
NIP 195412311992031010 197204182009011007

.Y
Y
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EDOMAN OBSERVA

GGUNAKAN MEDI

BELAJAR PENDIDI
ULTIMEDIA SMK'N

" 120

Pengisia
an obsehsAtREMEggu jala

I11. Pengamatan

kegiatan

dasarkan

No

Pernyataan

Penilaian

Ya

Tidak

Guru Pendidikan Agama Islam memanfaatkan media
LCD dalam pelajaran

2. | Guru Pendidikan Agama Islam membahas materi
terlebih dahulu dan menyampaikan hal-hal pokok yang
akan dipelajari dengan menggunakan LCD

3. | Guru Pendidikan Agama Islam memberikan perhatian
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kepada peserta didik pada saat menggunkan media LCD

Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan media
LCD dengan baik

Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan media
LCD dan memberi teguran kepada peserta didik yang
ribut dan mengganggu proses pembelajaran

Guru Pendidikan Agama Islam membawakan materi
pelajaran secara singkat dan jelas.dengan menggunakan
media LCD

Guru  Pendidika gup dalam
membawakan & 3 n media
LCD

Guru Pendic

PAREPARE
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17 | Rais

18 | Bahtiar
20 | Akbar

21 | Rahmania
22 | Nurmi

19

23 | Asriana

24 | Risma

25 | Meldi
26 | Meisyah

27 | Syahrah
28 | Marini
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29
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syahrullah

21 | Rahmania
22 | Nurmi

23 | Asriana
24 | Risma
25 | Meldi

26 | Meisyah
27 | Syahrah
28 | Marini

29 | Rahmat

30




Lampiran 4

1. Validasi Angket Penggunaan Media LCD Variabel X
Correlations
x1 X2 x3 x4 X5 X6 X7 X8 X9 total
Pearson Correlation 1 ,197 ,243 179 -,231 274 ,156 -131 -,126 271
x1 Sig. (2-tailed) 298 195 343 220 143 412 /489 506 148
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 1197 1 395" 425 271 164 593" ,085 181 657"
x2 Sig. (2-tailed) 298 ,031 ,019 147 386 ,001 654 339 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 243 395" 1 663" 258 ,050 636" 668" 596" 873"
x3 Sig. (2-tailed) 195 ,031 ,000 ,169 791 ,000 ,000 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 179 425" 663" 1 5307 141 463" 293 439" ,760™
x4 Sig. (2-tailed) 343 ,019 ,000 ,003 457 ,010 116 ,015 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -,231 271 258 530" 1 ,034 101 ,018 435" 417"
x5 Sig. (2-tailed) 220 147 169 ,003 858 595 926 016 022
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 274 164 ,050 141 034 1 041 -110 ,069 217
x6 Sig. (2-tailed) 143 386 791 457 858 831 564 718 250
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X7 Pearson Correlation ,156 593" 636" 463" ,101 ,041 1 617" 311 7897




X8

x9

Total

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

412
30
-,131
,489
30
-,126
,506
30
271

,148
30

,001
30
,085
,654
30
,181
339
30

ke

,657
,000
30

,000
30
668"
,000
30
596"
,001
30

>k

873
,000
30

010
30
293
116
30
439"
,015
30

ke

,760
,000
30

595
30
,018
926
30
435"
,016
30

417
,022
30

30
617"
,000
30
311
,095
30

*k

,789
,000
30

,000
30

30
5727
,001
30

*k

611
,000
30

,095
30
572"
,001

30

30

>k

,655
,000
30

,000
30
6117
,000
30
655"
,000

30

30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC




2. Validasi Angket Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Variabel Y

Correlations

yl y2 y3 V4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 yll y12 y13 y14 y15 Total
Pearson Correlation 1 232| 4397 210| 187 326 ,4907| 318| 466 045 083 -021] 1,000 232| 439" 659"
yl Sig. (2-tailed) 217 015| 264 323| 079| 006| ,087| 009 813| 664 ,914| 000 217| 015 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 232 1| 405" 295| ,534™| 407" 315 214 277|239 343|032 232 1,000™| 405 637"
y2 Sig. (2-tailed) 217 026| 114| ,002| 025 09| ,256| ,139| 202 064 ,867| ,217| ,000| 026 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 4397 405" 1| 3717 ,382"| ,286| 5507 539" ,6307| -.282 270 235| ,439°| ,405"| 1,000” ;7957
y3 Sig. (2-tailed) 015| 026 044 037 125 002 002 000 30| <50 ,211| ,015| ,026| 000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 210 295 371" 1| 5427 387 281 A72| 534 -134| 5607| -024 210 295 371" 534"
y4 Sig. (2-tailed) 264| 114 044 ,002| ,035| 33| 363| 002| 482| ,001| 901 264 14| 044 ,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 187 5347 382" 542" 1| 685" 309 189 5917| ,028| ,553| ,196| ,187| ,5347| 382" 663"
y5 Sig. (2-tailed) 323| ,002| ,037| 002 000| ,097| 317 001| 885| ,002| 299 323 002 ,037 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 326 ,407"| 286| 387" 685" 1| 413" 211 5697 079 428" 098| 326| ,407°| 286 639”7
y6 Sig. (2-tailed) 079| ,025| ,125| ,035| ,000 023| 264| 001| 680 ,018| 606| ,079| 025 125 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 4907 315 550™| 281 ,309| 413" 1| ,510™| 446" 000| ,4657| 000 ,4907| 315 550 ;709™
y7 Sig. (2-tailed) 006 09| 002 ,133| ,097| 023 004 ,014| 1000 ,010| 1000| ,006| ,090| 002 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




y8

y9

y10

yll

y12

y13

yl4

y15

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

318
,087
30
466"
,009
30
,045
813
30
,083
664
30
-,021
914
30
1,000™
,000
30
232
217
30

/439
,015
30

214
256
30
277
139
30
239
202
30
343
,064
30
032
867
30
232
217
30
1,000
,000
30
/405

026
30

*k

539
,002
30
630"
,000
30
-,282
130
30
270
150
30
235
211
30

439
,015
30
/405"
,026
30
1,000
,000
30

172
;363
30
534"
,002
30
-134
482
30
560"
,001
30
-,024
901
30
210
264
30
295
114
30

371
044
30

189
317
30
591"
,001
30
,028
885
30
553"
,002
30
196
299
30
187
323
30
534"
,002
30
382

,037

30

211
264
30
569"
,001
30
,079
,680
30
428"
,018
30
,098
606
30
326
,079
30
407"
,025
30
286
125

30

*k

510
,004
30
446

014
30
,000
1,000
30
465"
,010
30
,000
1,000
30
490"
,006
30
315
,090
30
550"
,002

30

30
509"
,004
30
-073
702
30
488"
,006
30
156
411
30
318
,087
30
214
256
30
539”7
,002

30

*k

,509
,004
30

30
-314
,092
30
298
,109
30
,085
657
30
466"
,009
30
277
139
30
6307
,000

30

-,073
,702
30
-,314
,092
30

30
,085
,654

30
115
,546

30
,045
,813

30
,239
,202

30

-,282
,130
30

*k

/488
,006
30
,298
,109
30
,085
,654
30

30
,081
,670

30
,083
,664

30
1343
,064

30
270
,150

30

,156
411
30
,085
,657
30
115
,546
30
,081
,670
30

30
-,021
914
30
,032
,867
30
,235
211
30

318
,087
30
466"
,009
30
,045
813
30
,083
664
30
-,021
914
30

30
232
,217

30

439
,015
30

214
,256
30
277
,139
30
,239
,202
30
,343
,064
30
,032
,867
30
,232
217
30

30
,405

,026

30

*k

539
,002
30
630"
,000
30
-,282
130
30
270
150
30
235
211
30
439
,015
30
/405"
,026
30

30

*k

605
,000
30
754"
,000
30
017
929
30
532"
,003
30
219
244
30
659"
,000
30
637"
,000
30
;7957
,000

30




*k ke *k *k *k

Pearson Correlation ,659 637 795 534 ,663
total Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 30 30 30 30 30

*k

, 754
,000
30

,017
,929
30

ARE

5

*k

w

2
,003
30

219
244
30

Kk

,659
,000
30

ok

,637
,000
30

*k

,795
,000
30

30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5

1. Data Hasil PenelitianPenggunaan Media LCD Variabel X

jumlah

23
28
26
23
19
27

26
22
27

27
25
24
22
28
25
24
20
24
25

22
18
18
25
27
26
17
28
23
25
20
22
19

Item Pertanyaan

Kode

Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27

28
29
30
31

32




27
26
26
26
28
28
24
24
24
28
26
17
27
28
23
21

25
28
28
20
25
26
25
26
26
25
21

25
25
28
20
18
21

23
21

17

33
34

35

36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63

64
65
66
67

68




FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

21
22
14
23
23

3
4
2
2
4

13l
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=
o
&
T
e
<
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69
70
71
72
73




2. Data Hasil Penelitian Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Variabel Y

jumlah

42

44
35

36

39

40

37

38
46

43

42

35
34
46

46

42

31

41

42

44
32

37

Item Pertanyaan

13

12

11

10

Kode

Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22




31

43

43

40
44
40
40

33
31

37

46

38
34
40

41

40

45

30
46

43

29
34

45

40
45

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47




41

31

39

42

39

45

29
32

35
41

33
37

42

44
40

32

34
42

38
35
39

37

30
32

32

48

49
50
o1

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72




L

1
|73|1|1|4|2|3|2|1|1|3|4|$|2|4|32
LLl

S
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Lampiran 6

Hasil Regresion Linear

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,385° ,149 ,137 4,638
a. Predictors: (Constant), penggunaan media LCD
b. Dependent Variable: peningkatan minat belajar
ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 266,459 1 266,459 12,389 ,001°
1 Residual 1527,021 71 21,507

Total 1793,479 72

a. Dependent Variable: peningkatan minat belajar

b. Predictors: (Constant), penggunaan media LCD

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24,702 3,929 6,288 ,000
1 penggunaan media 577 , 164 ,385 3,520 ,001
LCD
a. Dependent Variable: peningkatan minat belajar
Residuals Statistics®
Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 32,77 40,85 38,40 1,924 73
Residual -10,693 7,461 ,000 4,605 73
Std. Predicted Value -2,923 1,273 ,000 1,000 73
Std. Residual -2,306 1,609 ,000 ,993 73

a. Dependent Variable:

peningkatan minat belajar




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: peningkatan minat belajar
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Lampiran 7

TABEL 1l
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N Taraf Signifikan Taraf Signifikan

N Taraf Signifikan
1% 5% 1%
3 0,997 | 0,999 27 | 0,381 | 0,487 55| 0,266 | 0,345

5% | 1% | N [ 5%

4 10950 [ 0990 | 28 |0,374 |0478 60 | 0,254 | 0,330
5] 0.,878 0,959 29 | 0,367 | 0,470 65 | 0,244 | 0,317
6 |0811 | 0917 30 |0,361 | 0,463 70 | 0,235 | 0,306
7 10,754 | 0,874 31 |0,355 | 0,456 75 | 0,227 | 0,296
8 |0,707 | 0,834 32 | 0,349 | 0,449 80 | 0,220 | 0,286
9 |0,666 |0,798 33 | 0,344 | 0,442 85| 0,213 | 0,278

|10 |.0,632 | 0,765 34 -1 0,339 | 0,436 90 | 0,207 | 0,270

11 | 0,602 | 0,735 35 |0,334 | 0,430 95| 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 36 |0,329 | 0,424 100 | 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 37 10,325 | 0,418 1251 0,176 | 0,230
14 | 0,532 | 0,661 38 |0,320 | 0,413 150 | 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 | 39 | 0,316 | 0,408 175 10,148 | 0,194

16 | 0497 | 0623 | 40 |0312./0403 | 2000,138 | 0,181
17 | 0482 | 0606 | 41 |0308 |0398 | 300|0,13 | 0,148
18 | 0468 | 0590 | 42 |0304 | 0393 | 4000098 | 0,128
19 | 0456|0575 | 43 |0301 | 0389 | 5000088 |0,115
20 | 0444 | 0561 | 44 |0297 0,384 | 6000080 |0,105

21 | 0,433 | 0,549 45 | 0,294 | 0,380 700 | 0,074 | 0,097
22 | 0423|0537 | 46 |0291 | 0376 800 | 0,070 | 0,091
23 | 0413|0526 | 47 |0288 | 0372 900 | 0,065 | 0,086
o4 | 0404 | 0515 | 48 |0284 |0,368 | 1000 0,062 | 0,081
25 | 0396|0505 | 49 |0281 | 0,364
26 | 0,388 | 0,496 50 |0,279 | 0,361




Lampiran 8

TABEL Il
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

a untuk uji dua fihak (two tail test) - 1

[ o050 0.20 0.10 0.05 002 0.0

« untuk uji satu fihak (on€ tail test) —

dk 0.25 0.10 0.05 0.025 ?.g ; 1 53:“57

1 7000 | 3078 6314 12706 36 2 ok

2 0,816 1886 2920 4303 4.541 32
3 0,765 1638  2.353 3.182 4541 St

4 0,741 1533 = 2132 2776 il e
5 0,727 1.476  2.015 2.21; 3.143 4.022
? 8';1? :’ﬁg 1'232 .3_'365 2998  3.499
8 0706 | 1397 = 1860 2306 2896 3355
9 0,703 1.383 1.833 = 2262 2.821 3.250

' ] 3.169

10 0,700 1,372 1812 = 2228 2764

11 0,697 1.363 1796 = 2201 2718 3.106
12 0,695 1,356 1.782 2179 2.681 3,055
13 0.692 1.350 1,771 2,160 2.650 3.012
14 0.691 1.345 1,761 2,145 2.624 2.977
15 0,690 1,341 1753 2,131 2.602 2.947
16 0.689 1,337 1746 = 2120 2.583 2.921
17 0688 | 1,333 1,740 2.110 2.567 2.898
18 0688 | 1,330 1,734 2,101 2,552 2.878
19 0687 | 12328 1,729 2093 = 2539 2861
20 0687 » 1,325 1,725 2,086 2528 2,845
21 0686 @ 1,323 1,721 2,080 2518 2.831
22 0686 | 1321 | 1717 2,074 2,508 2.819
23 0685 | 1319 | 1714 2,069 2.500 2.807
24 0,685 | 1,318 1,711 2,064 2,492 2797
25 0,684 1,316 1,708 2060 = 2485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2.479 2779
27 0684 | 1314 | 1,703 2,052 2.473 2771
28 0,683 1,313 | 1,701 2,048 | 2467 2763
29 0,683 1,311 | 1,699 2,045 2.462 2756
30 0,683 1,310 | 1697 2,042 2.457 2.750
40 0681 | 1303 | 1684 2,021 2.423 2.704
60 0,679 1,296 | 1,671 2.000 2.390 2.660
120 0,677 1289 | 1,858 1980 = 2.358 2617
o 0,674 1,282 | 1645 1960 = 2,326 2,576




Nilai tiape; dengan Teknik Interpolasi
Cara menghitung tgpe untuk dk =n—1=73 - 1="72, a = 5% untuk uji dua pihak

C-C, B—By
Ci—Cy Bi— By

C—2000  73-6
1.980 — 2.000 1

C—2000 1
-0,02
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Lampiran 9

Analisis Deskriptif
a. Distribusi Frekuensi Variabel X
r = Nilai Maksimal — Nilai Minimal
=28-14
=14

K=1+33LogN
=1+33(1,86)
=7,138
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Lampiran 13
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